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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam mewujudkan
lingkungan belajar yang berkualitas di KB Sekar Arum. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan subjek penelitian kepala sekolah dan guru. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen sarana dan prasarana telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengadaan,
inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, dan evaluasi. Setiap tahapan dilaksanakan
berdasarkan analisis kebutuhan, melibatkan kepala sekolah dan guru, serta mengedepankan prinsip efektivitas,
efisiensi, keamanan, dan keberlanjutan. Evaluasi yang dilakukan secara berkala menjadi dasar dalam
menentukan tindak lanjut berupa perbaikan maupun pengadaan fasilitas sesuai kebutuhan lembaga.
Implementasi manajemen yang terencana dan berkelanjutan tersebut mampu menciptakan lingkungan belajar
yang aman, nyaman, tertata, dan kondusif sehingga mendukung peningkatan kualitas layanan pembelajaran
serta optimalisasi perkembangan anak usia dini. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana yang dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan dapat menjadi acuan bagi lembaga PAUD
dalam meningkatkan mutu lingkungan belajar dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Manajemen Sarana Dan Prasarana, Lingkungan Belajar, Pendidikan Anak Usia Dini, Kualitas
Pembelajaran, PAUD.

Abstract

This study aimed to analyze the implementation of facilities and infrastructure management in creating a high-
quality learning environment at KB Sekar Arum. The research employed a descriptive qualitative approach
involving the principal and teachers as research participants. Data were collected through observations,
interviews, and documentation and analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, including
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that facilities and infrastructure
management was implemented systematically through the stages of planning, procurement, inventory, storage,
maintenance, disposal, and evaluation. Each stage was carried out based on a needs assessment, involving
both the principal and teachers while emphasizing the principles of effectiveness, efficiency, safety, and
sustainability. Periodic evaluations served as the basis for determining follow-up actions, including the
improvement and procurement of facilities according to institutional needs. The implementation of well-
planned and sustainable management successfully created a safe, comfortable, organized, and conducive
learning environment that enhanced the quality of educational services and supported optimal early childhood
development. The findings suggest that participatory and sustainable facilities and infrastructure management
can serve as a valuable reference for early childhood education institutions in improving learning
environments and strengthening the effectiveness of educational services.

Keywords: Facilities And Infrastructure Management, Learning Environment, Early Childhood Education,
Learning Quality, Preschool Education.
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PENDAHULUAN
Sarana dan prasarana pendidikan adalah elemen penting dalam sistem pendidikan yang

memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran (Susanti et al.,
2024). Fasilitas yang baik memungkinkan interaksi yang efektif antara guru dan siswa dalam
lingkungan belajar yang mendukung. Dalam bidang pendidikan anak usia dini (PAUD),
sarana dan prasarana berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai
sarana untuk merangsang perkembangan anak secara holistik (Anggraeni & Pamungkas,
2023). Hal ini, mencakup berbagai aspek seperti kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan juga
keterampilan motorik anak. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana menjadi salah
satu faktor kunci dalam mencapai kualitas pendidikan yang optimal.

Menurut Bararah, (2020), pengelolaan sarana dan prasarana adalah proses yang
mengatur semua fasilitas pendidikan, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik, agar dapat
digunakan dengan cara yang efektif dan efisien. Proses ini mencakup kegiatan seperti
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, serta
evaluasi yang dilakukan secara terencana dan sistematis (Mahmud et al., 2023). Di lembaga
PAUD, hal ini berarti semua alat permainan edukatif, peralatan kelas, dan lingkungan belajar
harus dikelola dengan baik sesuai dengan kebutuhan anak-anak (Agustriani et al., 2022).
Pengelolaan yang profesional akan berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendukung pencapaian tujuan perkembangan anak. Oleh karena itu,
manajemen sarana dan prasarana menjadi dasar penting untuk keberhasilan pelaksanaan
program pembelajaran di PAUD.

Menurut Rachman, (2020) bahwa suatu lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
menarik dapat mendorong anak untuk beraktivitas dengan lebih aktif. Sedangkan, menurut
Sihombing et al., (2025) kelas yang diatur dengan rapi, permainan yang sesuai dengan usia,
serta area luar yang aman adalah bagian dari fasilitas belajar yang mendukung. Dengan adanya
rasa aman dan nyaman, proses belajar menjadi lebih efektif dan berarti. Oleh sebab itu,
pengelolaan sarana dan prasarana perlu mempertimbangkan aspek psikologis anak di usia
dini. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang menekankan metode
bermain sambil belajar dalam suasana yang menyenangkan.

Fenomena empiris menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan sarana dan prasarana
pada satuan PAUD di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun pemerintah
telah menetapkan Standar Nasional PAUD melalui Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014
yang mengatur ketersediaan dan kelayakan sarana serta prasarana pembelajaran,
implementasinya di lapangan belum sepenuhnya optimal. Berbagai lembaga PAUD,
khususnya kelompok bermain yang dikelola secara swasta maupun berbasis masyarakat,
masih mengalami keterbatasan dalam aspek perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan
evaluasi fasilitas pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada terciptanya lingkungan
belajar yang belum sepenuhnya aman, nyaman, dan mampu mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya
menjadi persoalan administratif, tetapi juga merupakan bagian penting dalam upaya
peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas manajemen sarana dan prasarana
pendidikan, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek tertentu, seperti perencanaan
pengadaan, inventarisasi aset, atau pemeliharaan fasilitas sekolah secara terpisah. Penelitian
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lain juga lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sehingga
kajian yang secara khusus mengulas implementasi keseluruhan siklus manajemen sarana dan
prasarana pada lembaga PAUD masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya belum mengaitkan implementasi setiap tahapan manajemen sarana dan prasarana
dengan upaya mewujudkan lingkungan belajar yang berkualitas sebagai bagian dari
peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini. Kondisi tersebut menunjukkan masih
adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengkaji implementasi manajemen
sarana dan prasarana secara menyeluruh melalui tujuh tahapan utama, yaitu perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, dan evaluasi dalam satu
siklus manajemen yang berkesinambungan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
pelaksanaan setiap tahapan, tetapi juga menganalisis keterkaitan antarproses manajemen
tersebut dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, kondusif, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis sebagai referensi bagi
pengelola lembaga PAUD dalam mengoptimalkan pengelolaan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan kualitas layanan pembelajaran.

Kartini et al., (2023) mengungkapkan bahwa pengelolaan sarana dan prasaran tidak
hanya tentang memastikan adanya sarana dan prasarana, tetapi juga melibatkan pengaturan
prosesnya dengan cara yang terencana. Dengan penerapan manajemen yang baik, semua
sumber daya dapat digunakan secara maksimal tanpa terjadi pemborosan. Sebaliknya,
pengelolaan yang tidak terencana dapat menyebabkan masalah dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana implementasi
manajemen sarana dan prasarana di KB Sekar Arum dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan secara
mendalam implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam mewujudkan lingkungan
belajar yang berkualitas di KB Sekar Arum. Penelitian dilaksanakan di KB Sekar Arum,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, pada bulan Mei—Juni 2025. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut telah menerapkan pengelolaan sarana
dan prasarana secara berkelanjutan sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Menurut
Sugiyono (2019), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang terjadi pada
kondisi alamiah sehingga mampu menghasilkan data yang komprehensif.

Subjek penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah dan 2 guru yang dipilih secara purposive
karena terlibat langsung dalam proses perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan,
pemeliharaan, penghapusan, hingga evaluasi sarana dan prasarana. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati kondisi sarana dan prasarana serta pelaksanaannya di lingkungan sekolah,
wawancara digunakan untuk menggali informasi dari para informan, sedangkan dokumentasi
dimanfaatkan sebagai data pendukung berupa dokumen inventaris, bukti pengadaan, dan
dokumentasi kegiatan.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan
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guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penerapan kedua teknik tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas data sehingga temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan mengelompokkan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian data
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi berdasarkan hasil pengumpulan
data sehingga diperoleh temuan yang valid mengenai implementasi manajemen sarana dan
prasarana di KB Sekar Arum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Sarana dan Prasarana

Perencanaan merupakan suatu metode terencana untuk mengidentifikasi kebutuhan
sarana pendidikan yang selaras dengan tujuan institusi, sehingga aktivitas pembelajaran dapat
dilakukan dengan optimal dan efisien (Banurea et al., 2023). Perencanaan pengadaan fasilitas
di KB Sekar Arum dilakukan pada setiap awal semester melalui pertemuan antara kepala
sekolah dan guru. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenali kebutuhan sebenarnya
dalam proses belajar mengajar dan menyesuaikannya dengan sasaran pembelajaran. Sejalan
dengan Syauqia et al., (2025) bahwa perencanaan dalam pendidikan bagi anak usia dini
bertujuan untuk membangun suasana belajar yang aman, menyenangkan, dan mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh. Trisnawati, (2025) menyatakan bahwa perencanaan
yang efektif harus didasarkan pada analisis kebutuhan yang nyata, bukan hanya sekadar
menjadi rutinitas tahunan atau sekadar keinginan. Hasil wawancara dengan Ibu Siti, yang
merupakan guru di KB Sekar Arum, menunjukkan bahwa “setiap awal semester dilakukan
perencanaan melalui rapat dengan kepala sekolah dan guru, perencanaan ini
mempertimbangkan keperluan anak, dan jika fasilitas sudah ada, maka hanya akan dilakukan
penambahan yang diperlukan. ” Pernyataan ini menegaskan bahwa perencanaan di KB Sekar
Arum bersifat fleksibel dan disusun berdasarkan kebutuhan aktual siswa di kelas.

Dalam implementasinya, perencanaan juga mempertimbangkan keadaan sarana yang
sudah ada serta usia layak dari alat permainan edukatif sebelum melakukan pengadaan baru.
Tujuannya adalah agar fasilitas yang dipakai tetap memenuhi syarat dan aman bagi anak usia
dini. Selain itu, faktor keselamatan, kenyamanan, dan kecocokan alat dengan Standar Nasional
PAUD yang diatur dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 menjadi faktor utama dalam
setiap keputusan pengadaan. Proses ini menunjukkan bahwa lembaga berusaha tidak hanya
untuk memenuhi aspek ketersediaan fasilitas, tetapi juga untuk memastikan bahwa sarana
tersebut benar-benar mendukung proses pembelajaran yang bermakna. Dengan kata lain,
perencanaan di KB Sekar Arum dapat dikatakan sudah menuju ke prinsip manajemen
pendidikan yang efektif dan berfokus pada kualitas.

Perencanaan yang cermat seperti yang dilakukan di KB Sekar Arum membawa dampak
positif pada efektivitas dan efisiensi pengelolaan sarana dan prasarana. Penyusunan kebutuhan
yang tepat membantu lembaga menghindari pemborosan anggaran serta memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang ada.
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Gambar 1. Bukti Rencana Perencanaan Sarana dan Prasana
Pengadaan Sarana dan Prasarana

Pengadaan fasilitas di KB Sekar Arum dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang
disusun bersama oleh kepala sekolah dan guru di awal semester. Proses pengadaan dilakukan
secara bertahap sesuai dengan prioritas kebutuhan yang telah ditetapkan dalam rapat
perencanaan. Tujuannya adalah agar pengadaan terlaksana dengan efisien, tepat sasaran, dan
sesuai dengan keadaan keuangan lembaga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti, seorang guru di KB Sekar Arum,
diketahui bahwa “pengadaan sarana dan prasarana diperoleh dari dana BOS dan dana desa.
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa sumber dana untuk pengadaan berasal dari campuran
dana pemerintah melalui Dinas Pendidikan yang ditujukan untuk operasional PAUD dan
dukungan dari pemerintah desa. Menurut Suryani & Sari, (2024) bahwa kerjasama dalam
pendanaan ini mendorong lembaga untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pembelajaran tanpa
memberikan beban tambahan kepada sekolah maupun orang tua siswa.

Sejalan dengan Banding, (2024) bahwa pengadaan fasilitas yang didanai melalui dana
BOS dan dana desa menunjukkan kerjasama antara institusi pendidikan dan pemerintah dalam
meningkatkan kualitas layanan PAUD. Dengan adanya bantuan keuangan tersebut, KB Sekar
Arum dapat memperbarui peralatan permainan pendidikan dan memenuhi kebutuhan ruang
belajar sesuai dengan standar nasional. Menurut Fronica, (2025) Tindakan ini sejalan dengan
prinsip efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan pendidikan, di mana setiap langkah
pengadaan diarahkan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran bagi anak-anak usia dini.

Gambar 2. Nota Pengadaan Sarana dan Prasarana
Inventaris Sarana dan Prasarana
Inventarisasi merupakan tahap penting dalam manajemen sarana dan prasarana yang
berfungsi untuk mencatat, mengontrol, serta memantau penggunaan seluruh fasilitas
pendidikan (Rohmah, 2024). Di KB Sekar Arum, kegiatan inventaris dilakukan untuk
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memastikan setiap alat, bahan, dan fasilitas yang dimiliki lembaga tercatat dengan baik dalam
administrasi sekolah. Pencatatan ini membantu lembaga dalam mengetahui jumlah, kondisi,
dan masa kelayakan sarana yang tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti, guru di KB Sekar Arum, bahwa
“inventarisasi dilakukan setiap setelah pengadaan dan dilaksanakan secara rutin secara
berkala.” Hal ini menunjukkan bahwa sekolah menerapkan sistem pencatatan yang teratur
untuk menjaga akurasi data aset yang dimiliki. Dengan adanya kegiatan ini, pihak sekolah
dapat lebih mudah melakukan pengawasan dan pengelolaan terhadap sarana yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran

Kegiatan pengelolaan inventaris yang dilaksanakan secara teratur juga merupakan
wujud tanggung jawab lembaga dalam mempertahankan keberlangsungan fasilitas pendidikan.
Dengan melakukan inventarisasi yang sistematis, pihak sekolah dapat dengan cepat menyadari
jika ada peralatan yang rusak, hilang, atau perlu diperbarui. Oleh karena itu, inventarisasi bukan
hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif, tetapi juga sebagai bagian dari usaha perawatan
dan peningkatan kualitas pengelolaan sarana di KB Sekar Arum.

Gambar 3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Penyimpanan Sarana dan Prasarana

Penyimpanan sarana dan prasarana adalah langkah krusial dalam pengelolaan fasilitas
pendidikan yang berperan dalam melindungi keamanan, menjaga kerapian, dan mempermudah
akses penggunaannya (Ula & Rohman, 2024). Di KB Sekar Arum, proses penyimpanan
dilakukan secara teratur setelah kegiatan inventarisasi selesai. Tujuannya adalah untuk
mengatur semua barang sesuai dengan fungsinya sehingga mudah ditemukan saat diperlukan.
Berdasarkan prinsip manajemen pendidikan, penyimpanan yang baik akan berkontribusi pada
pemeliharaan kualitas fasilitas dan mendukung efektivitas proses belajar mengajar (Dila et al.,
2024). Oleh karena itu, penyimpanan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
pengelolaan sarana dan prasarana yang efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti, menjelaskan bahwa "setelah melakukan
pencatatan, umumnya kami langsung mengatur barang berdasarkan fungsi dan jenisnya.
Fasilitas untuk anak diberi tanda agar mudah diakses, sedangkan fasilitas untuk guru disimpan
di lokasi yang aman dan hanya bisa diakses oleh guru". Pernyataan ini menunjukkan bahwa
lembaga menerapkan sistem penyimpanan yang terstruktur dengan mempertimbangkan aspek
keamanan serta kebutuhan penggunanya. Sejalan dengan Febriantini & Salsabila, (2025)
bahwa penataan seperti ini juga, membantu anak-anak dalam mengenali alat bermain dan
belajar, sambil mendorong kemandirian dan rasa tanggung jawab. Oleh karena itu,
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penyimpanan tidak hanya memiliki fungsi fisik, tetapi juga membawa nilai pendidikan bagi
anak-anak usia dini.

Kegiatan pengorganisasian penyimpanan yang terencana dan teratur di KB Sekar Arum
menunjukkan penerapan prinsip efisiensi dan keteraturan dalam pengelolaan fasilitas
pendidikan. Barang-barang yang sering digunakan ditempatkan di lokasi yang mudah
dijangkau, sedangkan barang yang jarang digunakan disimpan di ruang penyimpanan tertutup
demi menjaga keawetannya. Menurut Pujiaty, (2024) bahwa penataan yang berdasarkan fungsi
dan aksesibilitas ini mendukung guru untuk bekerja dengan lebih efektif dalam mempersiapkan
kegiatan belajar setiap hari. Selain itu, rutinitas ini juga menanamkan nilai disiplin dan rasa
tanggung jawab baik kepada pendidik maupun siswa (Lestari & Mahrus, 2025). Dengan
pengelolaan penyimpanan yang baik, sarana dan ptrasarana di KB Sekar Arum dapat tetap
terjaga, aman, dan dimanfaatkan secara maksimal.

Gambar 4. Penyimpanan Sarana dan Prasarana
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pemeliharaan sarana dan prasaran adalah salah satu elemen krusial dalam pengelolaan
pendidikan yang bertujuan untuk memastikan keberlangsungan serta keamanan tempat belajar
(Ansori et al., 2025). Di KB Sekar Arum, pemeliharaan dilaksanakan secara berkala untuk
menjamin semua sarana tetap dalam keadaan baik dan siap pakai. Sedangkan menurut
Anggoro, (2025) bahwa pemeliharaan yang dilakukan secara konsisten tidak hanya menjaga
mutu peralatan, tetapi juga mengurangi pengeluaran untuk penggantian di masa depan. Dengan
perawatan yang tepat, fasilitas belajar dapat bertahan lebih lama dan mendukung kegiatan
pembelajaran anak dengan semestinya (Baidowi et al., 2024). Hal ini, menunjukkan bahwa
lembaga memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya menjaga mutu sarana dan prasarana
pendidikan.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti, menyatakan bahwa "perawatan fasilitas dan
perangkat biasanya dilakukan secara berkala oleh para guru. Setiap minggu, guru
membersihkan alat bermain dan memeriksa keadaan barang-barang. Jika ada yang mengalami
kerusakan, akan segera diperbaiki atau diganti agar tetap aman untuk anak-anak. Selain itu,
anak-anak juga dilibatkan dalam tugas perawatan sederhana, seperti merapikan mainan setelah
digunakan." Hal ini menandakan bahwa kegiatan perawatan dilaksanakan dengan rencana yang
baik, melibatkan semua pihak, dan menjadi bagian dari habitual positif untuk anak-anak di usia
dini.

Menurut Zannatunnisya et al., (2024) pelibatan anak dalam aktivitas perawatan yang
sederhana mencerminkan penerapan pendidikan karakter di lingkungan PAUD. Melalui
aktivitas seperti mengatur mainan, anak-anak belajar mengenai tanggung jawab, disiplin, dan
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perhatian terhadap lingkungan di sekitarnya. D1 sisi lain, partisipasi guru dalam perawatan yang
rutin menunjukkan adanya kerja sama yang baik antara guru dan siswa dalam merawat fasilitas
sekolah(Saputra & Saputra, 2025). Perawatan yang berkelanjutan ini juga berkontribusi pada
terciptanya lingkungan belajar yang bersih, aman, dan menyenangkan. Dengan cara demikian,
praktik perawatan di KB Sekar Arum tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki nilai
pendidikan yang membantu dalam pembentukan karakter anak.

Gambar 5. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Penghapusan Sarana dan Prasarana

Pengelolaan fasilitas pendidikan mencakup penghapusan sarana dan prasarana yang
sangat penting untuk menjaga kualitas lingkungan belajar (Dwiputri et al., 2022). Sejalan
dengan Sakban et al., (2024) bahwa proses ini penting untuk memastikan bahwa barang-barang
yang tidak dapat digunakan lagi tidak akan dipakai dalam proses pembelajaran. Penghapusan
ini juga membantu lembaga dalam mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan serta
mengurangi risiko penggunaan peralatan yang sudah rusak. Khumayroh et al., (2025)
berpendapat bahwa penghapusan harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang,
berdasarkan evaluasi rutin terhadap kondisi sarana. Dengan demikian, sekolah dapat menjaga
standar kualitas sarana yang mendukung kenyamanan dan keselamatan siswa.

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Siti, mengungkapkan bahwa “sarana dan prasarana
akan dihapus jika sudah dalam kondisi parah, tidak dapat diperbaiki, atau sudah tidak pantas
untuk digunakan oleh anak-anak. Barang yang dihapus umumnya akan dipisahkan dari tempat
penyimpanan utama, dan jika masih bisa digunakan, akan dialokasikan untuk kegiatan lain.
Namun, jika kondisinya sangat buruk, barang tersebut akan dijual sebagai barang bekas”. Hal
ini menunjukkan bahwa KB Sekar Arum menerapkan kebijakan penghapusan yang cermat dan
mempertimbangkan kegunaan barang sebelum dihilangkan sepenuhnya. Proses ini bukan
hanya soal administratif, tetapi juga mencerminkan prinsip efisiensi dalam pengelolaan aset
sekolah.

Melalui proses penghapusan yang terencana, KB Sekar Arum dapat memastikan bahwa
seluruh fasilitas yang digunakan oleh anak-anak berfungsi dengan baik. Peralatan lama yang
tidak terpakai lagi tidak menumpuk di gudang, sehingga area penyimpanan menjadi lebih
terorganisir dan efisien. Selain itu, langkah ini juga berkontribusi pada kebersihan dan
keteraturan lingkungan belajar di sekolah. Dengan pengelolaan yang tepat, kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih aman dan nyaman bagi anak-anak. Hal ini,
menunjukkan bahwa penghapusan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab lembaga dalam
menjaga mutu layanan pendidikan.

Evaluasi Sarana dan Prasarana
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Evaluasi adalah fase penutup dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang bertujuan
untuk mengevaluasi keberhasilan dari semua tahap sebelumnya, mulai dari perencanaan hingga
penghapusan (Pally et al., 2024). Melalui proses evaluasi ini, lembaga dapat mengecek apakah
fasilitas yang tersedia memenuhi kebutuhan belajar dengan baik. Menurut Janna et al., (2024)
evaluasi juga menjadi landasan dalam merumuskan strategi pengelolaan berikutnya agar
kualitas layanan pendidikan terus membaik. Sejalan dengan Supriatna & Novianti, (2025)
bahwa evaluasi yang dilakukan secara berkala akan membantu lembaga pendidikan dalam
mempertahankan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan fasilitas belajar. Oleh karena itu,
tahap evaluasi sangat penting dalam menciptakan pengelolaan sarana dan prasarana yang
profesional serta terarah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Juminem selaku Kepala Sekolah
menyampaikan bahwa "penilaian dilakukan di akhir setiap semester, bersamaan dengan
pemeriksaan inventaris sekolah. Jika ditemukan barang yang hilang atau rusak, maka segera
direncanakan tindakan perbaikan atau pengadaan yang baru". Hal ini menunjukan bahwa KB
Sekar Arum telah menerapkan proses evaluasi yang terencana dan berkelanjutan. Proses
evaluasi ini tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga menekankan pada
langkah nyata untuk menjaga keberlangsungan sarana dan prasarana. Dengan sistem seperti
ini, siklus manajemen di KB Sekar Arum berjalan dengan baik dan saling mendukung antara
satu tahapan dengan tahapan lainnya.

Kegiatan evaluasi pada setiap semester menunjukkan dedikasi lembaga untuk
meningkatkan mutu pendidikan (Wahib, 2021). Melalui evaluasi ini, sekolah dapat
menemukan masalah yang ada dan mencari solusi yang cepat serta efektif. Menurut Romdhoni,
(2024) evaluasi juga berfungsi sebagai alat refleksi bagi guru dan kepala sekolah agar bisa
memastikan bahwa semua fasilitas yang ada aman, sesuai, dan mendukung proses belajar
siswa. Selain itu, hasil dari evaluasi ini akan menjadi acuan dalam menyusun rencana
pengadaan untuk semester yang akan datang. Dengan cara ini, proses evaluasi di KB Sekar
Arum tidak hanya berfungsi sebagai penutup suatu siklus, tetapi juga sebagai langkah awal
untuk perbaikan yang terus menerus dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.

KESIMPULAN

Implementasi manajemen sarana dan prasarana di KB Sekar Arum telah dilaksanakan
secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan,
pemeliharaan, penghapusan, hingga evaluasi yang saling berkesinambungan. Setiap tahapan
melibatkan kepala sekolah dan guru serta didasarkan pada analisis kebutuhan sehingga
pengelolaan fasilitas berlangsung secara efektif, efisien, serta berorientasi pada keamanan dan
kenyamanan anak. Penerapan manajemen tersebut mampu mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif, tertata, dan aman sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
layanan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang dilaksanakan secara partisipatif dan
berkelanjutan menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan lingkungan belajar yang
berkualitas di lembaga PAUD.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif, tetapi juga menjadi strategi dalam
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meningkatkan mutu layanan pendidikan anak usia dini. Perencanaan yang berbasis kebutuhan,
pengelolaan aset yang tertib, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala dapat menjadi acuan
bagi kepala sekolah dan guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan manajemen sarana dan prasarana yang terencana diharapkan
mampu mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih efektif, aman, nyaman, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lembaga
PAUD dengan jumlah informan yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh lembaga pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak satuan PAUD dengan karakteristik yang
beragam, memperluas jumlah informan, serta mengombinasikan metode kualitatif dan
kuantitatif agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar.
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